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ABTSRACT : Hearing impairment children had obstacle in speech development so they required 
learning method which was suitable with their ability. Therefore, hearing impairment students 
required enhancing reading comprehension skill by using natural method with picture story media. 
The problem formulation in this treatment research i.e. whether natural method with picture story 
media could enhance reading comprehension skill to the second class of hearing impairment students 
in SDLBN Sugihwaras or not. The purpose of this class treatment research was to describe the 
learning result enhancement of reading comprehension skill by using natural method with picture 
story media to the second class of hearing impairment students in SDLBN Sugihwaras Bojonegoro. 
The research design applied class treatment by using collection data technique was oral test. 
Based on the finding result in class treatment research on cycle I, cycle II, and cycle III in learning 
reading comprehension by using picture story media through natural method the students’ value in 
learning reading comprehension got enhancement. The score on cycle I was 48,8% , cycle II was 
71,3%, and cycle III was 74,7% and the enhancement happened on cycle I to cycle II, 22,5% and 
cycle I to cycle III, 25,9% so the learning activity had reached complete study or exceeded KKM 
which had decided by the school i.e. 70%. 
The conclusion was that there was enhancement reading comprehension skill by using natural 
method with picture story media to the second class of hearing impairment students SDLB Negeri 
Sugihwaras Bojonegoro. 
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Pendahuluan 
Dalam masalah transfer of knowladge, penyandang tunarungu mempunyai alat bahasa 
dan baca bibir dengan melihat sehingga anak tunarungu dapat mengerti yang disampaikan 
oleh guru saat pembelajaran. Anak tunarungu untuk dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial dengan  baik, dibutuhkan keterampilan berbahasa yang dapat dimengerti orang lain. 
Agar keterampilan berbahasa anak tunarungu dapat berkembang ke arah positif diperlukan 
pembelajaran secara khusus sesuai dengan kemampuan dan taraf ketunarunguannya. 
Pembelajaran terhadap keterampilan berbahasa meliputi beberapa teknik yaitu teknik 
menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Salah satu teknik yang digunakan adalah 
keterampilan membaca. Keterampilan membaca dapat digunakan untuk menambah wawasan, 
ilmu, pengalaman dan untuk menuangkan idea atau gagasan. Membaca tidak lain daripada 
kegiatan pembaca menerapkan sejumlah keterampilan mengolah cerita tertulis (bacaan) yang 
dibacanya dalam rangka memahami bacaan tersebut. Membaca tidak hanya sekedar 
menggoyangkan bibir, tetapi juga menuangkan pikiran dan perasaan serta mengutarakan 
maksud dan tujuan secara jelas ke dalam pikiran dan hati. Kejelasan ini terlepas dari 
pemakaian kata-kata dan struktur bahasa yang baik. Dalam pembelajaran berinteraksi dengan 
orang lain. Kemampuan membaca sangat diperlukan, sehingga anak  bisa memahami bacaan 
dengan baik, terutama bagi anak tunarungu yang dikenal sebagai manusia visual dan 
mengalami keterbatasan berbahasa serta berbicara yang mengakibatkan mereka kesulitan 
menyampaikan maksud dan tujuan secara jelas dalam memahami isi bacaan. 
Sehubungan dengan siswa tunarungu untuk peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman pada kenyataannya yang mengalami kesulitan atau keterbatasan untuk 
memfungsikan pendengaran dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan 
belajarnya. Hal ini termasuk dalam pembelajaran membaca pemahaman. Pengkondisian ini 
dijumpai pada mayoritas siswa tunarungu sekolah dasar luar biasa (SDLB) yang memiliki 
perbendaharaan kata yang minim dan mengalami kesulitan dalam membaca, serta sangat sulit 
untuk memahami isi bacaan walau sederhana sekalipun. 
Oleh karena itu penggunaan metode yang tepat dan membelajarkan yang dimulai 
sejak dini dapat membantu siswa tunarungu dalam pemahaman membaca. Salah satu metode 
natural sebagai salah satu alternatif untuk memecahkan masalah dan bila dikemas secara 
menarik. Metode natural ini dalam aplikasinya dengan bermedia cerita bergambar untuk 
pembelajaran membaca pemahaman. Kemudian yang dimaksud metode natural, yaitu suatu 
metode murni atau metode alamiah adalah metode yang dalam pelaksanaannya menggunakan 
peraga yang berupa benda–benda, gambar dan peragaan langsung dalam aktivitas sehari-hari. 
Media cerita bergambar ini dipergunakan sebagai suatu perantara atau alat pembelajaran 
berupa cerita bergambar yang menggambarkan keadaan sesungguhnya dimana obyek dalam 
gambar tersebut tidak asing dan menarik bagi siswa karena sebagian dari keseluruhan obyek 
gambar adalah siswa itu sendiri yang memperhatikan kegiatan sehari-hari yaitu kegiatan di 
rumah dan di sekolah. 
Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka perlu penelitian tentang 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan metode natural 
bermedia cerita bergambar yang diperuntukkan pada siswa tunarungu kelas II SDLB Negeri 
Sugihwaras Bojonegoro. Berdasarkan  latar belakang sebagaimana di kemukakan di atas, 
maka rumusan masalah pada penilitian tindakan ini adalah bagaimana peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan metode natural bermedia cerita 
bergambar bagi siswa tunarungu kelas II SDLB Negeri Sugihwaras Bojonegoro? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar keterampilan membaca pemahaman dengan 
menggunakan metode natural bermedia cerita bergambar pada anak tunarungu kelas II SDLB 
Negeri Sugihwaras Bojonegoro. 
 
METODE PENELITIAN  
a. Pendekatan Penelitian  
Penelitian menggunakan ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan 
kelas ( PTK ). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa meningkat. Alasan menggunakan PTK karena 
salah satu cara strategi bagi guru untuk memperbaiki layanan pendidikan yang harus 
diselenggarakan dalam pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program sekolah 
secara keseluruhan.  
Penelitian tindakan kelas adalah pengkajian terhadap permasalahan dengan 
ruang lingkup yang tidak terlalu luas yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu atau 
sebuah penelitian yang dilakukan di kelas” ( Arikunto, 2006 : 2 ). Menurut Agib, 
(2006:18), Tujuan penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki dan meningkatkan 
praktek pembelajaran secara berkesinambungan. Tujuan itu melekat pada diri guru dalam 
menentukan misi profesionalisme kependidikannya.  
b. Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model 
Hopkin. (1993:48) dalam Arikunto ( Arikunto, 2006 : 2 ) yang pada hakekatnya terdiri 4 
komponen yaitu :  
1. Perencanaan (planning) 
2. Tindakan (acting) 
3. Pengamatan (observing), dan  
4. Refleksi (reflecting)  
Implementasi pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam bentuk siklus (daur). Dalam satu 
siklus, apabila dalam pelaksanaannya belum tercapai setelah terjadi refleksi dapat 
dilaksanakan perencanaan ulang terhadap siklus sebelumnya dan dilanjutkan ke siklus. 
Rencana pelaksanaan penelitian tindakan kelas model (Hopkin,1993;48) dalam Arikunto 
(2006 : 2 ), dapat digambarkan secara skematik, berikut di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.Sumber Data dan Data Penelitian  
1. Sumber penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDLB negeri Sugihwaras 
Bojonegoro. Pemeberian tindakan pembelajaran membaca pemahaman dengan 
menggunakan media cerita bergambar dengan kegiatn sehari-hari di rumah dan sekolah 
direcanakan 3 Siklus setiap hari senin. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 
bulan November-Desember   2011. Jumlah siswa 4 orang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 
1 anak permpuan. 
2. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas II SDLB 
Negeri Sugihwaras Bojonegoro. Siswa tunarungu, pemilihan subyek penelitian dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengembangkan kemampuan membaca 
pemahaman anak. 
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Karakteristik subyek adalah anak tunarungu yang sulit berkomunikasi dengan orang 
lain, sulit menyesuaiakan diri dan sulit membaca. Dari hasil pengamatan keluarga juga tidak 
mendukung adanya keberhasilan anak, rata-rata dari keluarga ekonomi lemah dan pendidikan 
yang rendah pula. Untuk kondisi sekolah bagi anak tunarungu katakanlah sudah memenuhi 
untuk proses belajar mengajar. Kelas sumber sudah ada bila sewaktu-waktu digunakan, guru 
pendamping atau guru sekolah, media, sarana dan prasarana sudah terpenuhi. Dalam 
pembelajaran dilakukan pendekatan secara langsung kepada siswa.  
d.Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa 
sumber yaitu : 
1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktifitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran membaca 
pemahaman melalui media cerita bergambar serta hasil belajar dan aktvitas siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
3. Teman sejawat  dimaksudkan sebagai data untuk melihat implementasi PTK secara benar 
dari sisi siswa maupun guru.   
c. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : 
1. Tes membaca lisan, diberikan pada setiap pertemuan untuk melihat tingkat kemampuan 
anak. 
2. Observasi, dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang aktfitas siswa 
dalam PBM dan media pembelajaran. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang dipergunakan peneliti sebagai      berikut:  
1. Tes/ ujian : menggunakan butir soal/ instrument soal untuk mengukur hasil 
belajar siswa (instrument terlampir). 
2. Observasi  : menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat efektifitas 
siswa tunarungu dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia untuk keterampilan 
membaca pemahaman dengan metode natural bermedia cerita bergambar untuk 
membantu guru dalam menyampaikan meteri pembelajaran (lembar observasi 
terlampir). 
d. Teknik Analisa Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan keterampilan 
membaca pemahaman dengan metode natural bermedia cerita bergambar pada siklus PTK 
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik prosentase untuk melihat 
keberhasilan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Hasil belajar dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan  harian dapat dikategorikan 
dalam klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. Untuk analisis data peningkatan hasil belajar 
membaca pemahaman dengan menggunakan metode natural bermedia cerita bergambar 
pada siswa tunarungu kelas II  adalah : 
                     
                   
     
           
Keterangan : 
Nilai hasil belajar : Nilai rata-rata (mean) kelas dari siswa tunarungu. 
Hasil belajar siswa  :  Jumlah nilai hasil belajar seluruh siswa tunarungu.               
Siswa : jumlah siswa seluruh anak tunarungu 
2. Aktivitas siswa dalam PBM : dengan menganalisis tingkat keaktifan siswa dalam PBM, 
kemudian dapat dikategorikan dalam klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. 
3. Implementasi tindakan dalam pembelajaran membaca pemahaman menggunakan metode 
natural bermedia cerita bergambar dengan menganalisis tingkat keberhasilannya, 
kemudian dapat dikategorikan dalam klasifikasi berhasil, kurang berhasil dan tidak 
berhasil. 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada dua jenis yang dapat dikumpulkan oleh 
peniliti. 
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara deskriptif, misalnya 
mencari rata-rata, prosentase keberhasilan belajar, dan lain sebagainya. 
2. Data kuantiatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberikan 
gambaran tentang ekspresi peserta didik, aktifitas siswa, antusias dalam belajar, motivasi 
belajar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Sebelum Penelitian 
Permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran 
membaca pemahaman hal ini dikarenakan guru dalam mengajar kurang dalam 
menggunakan media pembelajaran yang dapat men dukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka digunakan media cerita 
bergambar melalui metode natural untuk meningkatkan ketrampilan membaca 
pemahaman pada siswa tunarungu.  
2. Paparan Hasil Penelitian 
Di bawah ini paparan hasil penilitian dari siklus I sampa III : 
Tabel  4.1 
Rekapitulasi Data Nilai Siswa Dalam Pembelajaran Membaca pemahaman 
Dengan Menggunakan Metode Natural Bermedia Cerita Bergambar Pada Anak Tunarungu 
Kelas II SDLBN Sugihwaras  
Siklus I sampai siklus III 
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1 
Keaktipan 
belajar 
60 55 60 60 70 70 75 75 75 80 80 80 
2 
Ketrampilan 
Membaca 
40 35 55 50 70 65 65 70 65 65 70 70 
3 
Ketepatan 
Membaca 
50 30 60 50 70 70 70 75 75 75 75 75 
4 
Ketrampilan 
Pemahaman 
50 40 45 40 70 75 70 80 65 80 75 90 
Skor individu 50 40 55 50 70 70 70 75 70 75 75 79 
Prosentase 50% 40% 55% 50% 70% 70% 70% 75% 70% 75% 75% 79% 
Rata-rata     48,8%    71,3%    74,7%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.2. 
Perkembangan  Nilai Siswa Dalam Pembelajaran Membaca pemahaman 
Dengan Menggunakan Media Cerita Bergambar Melalu Metode Natural 
Pada Anak Tunarungu Kelas II SDLBN Sugihwaras 
Siklus I sampai siklus III 
 
Deskripsi : Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan media yang menarik, 
dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa tunarungu dalam belajar. Dari grafik 4.1 
dapat dilihat keaktifan semua  siswa tunarungu telah adanya peningkatan dari siklus I, siklus 
II dan Siklus III. Adapun Skor Individu tiap siswa tunarungu, sebagai berikut MZR siklus I 
mendapat skor 50; kemudian siklus II meningkat menjadi 70 dan pada siklus ke III 
memperoleh nilai 70 dari data tersebut skor MZR mengalami peningkatan. MWR pada siklus 
I memperoleh skor 40, siklus II memperoleh skor 70 dan siklus III skor 75. Skor AK siklus I: 
55, siklus II: 70 dan siklus III: 75. Sedangkan GL skor pada siklus I skor: 50, siklus II skor: 
75 dan siklus III skor: 80. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatan nilai 
hasil belajar siswa tunarungu dalam keterampilan membaca pemahaman setelah 
menggunakan metode natural bermedia cerita bergambar pada siswa kelas II di SDLBN 
Sugihwaras. 
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Tabel 4.3 
Rekapitulasi Data Nilai Keterampilan Membaca pemahaman 
Dengan Menggunakan Media Cerita Bergambar Melalu Metode Natural 
Pada Anak Tunarungu Kelas II SDLBN Sugihwaras 
Siklus I sampai siklus III 
 
No 
Nama 
Subyek 
Skor 
Maksimal 
Skor yang diperoleh 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 MZR 100 40 60 65 
2 MWR 100 40 60 75 
3 AK 100 40 70 73 
4 GL 100 50 70 80 
Jumlah 400 170 260 293 
Rata – Rata 100.0% 42.5% 65.0% 73.3% 
 
Grafik 4.4 
Grafik Data Nilai Keterampilan Membaca pemahaman Dengan Menggunakan Media Cerita 
Bergambar Melalu Metode Natural Pada Anak Tunarungu Kelas II SDLBN Sugihwaras 
Siklus I sampai siklus III 
 
 
 
 
 
Deskripsi : Pada grafik 4.2 di atas menunjukkan tingkat perkembangan keterampilan 
membaca pemahaman ketika menggunakan metode natural bermedia cerita bergambar dari 
siklus I sampai siklus III pada siswa tunarungu dengan rincian skor, berikut ini  skor MZR 
pada siklus I skor 40, siklus II skor 60 dan siklus III skor 65 dan mengalami peningkatan 25 
%. MWR pada siklus I memperoleh skor 40, siklus II skor 60 dan siklus III skor 70 
mengalami peningkatan 35 %. Untuk AK skor pada siklus I adalah 40, siklus II skor 70 dan 
siklus III skor 73 dan mengalami peningkatan 33%. Sedangkan skor GL pada siklus I  
skornya 50, siklus II skor 70, dan siklus III skor 80 mengalami peningkatan 30%. 
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Tabel 4.5 
Rekapitulasi Data Nilai Aktifitas Guru Dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Metode Natural Bermedia Cerita Bergambar Pada Anak Tunarungu Kelas II SDLBN 
Sugihwaras, Siklus I sampai siklus III 
 
No Aspek Yang diobservasi 
Skor 
Maksim
al 
Siklus I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
A Persiapan         
  1. Kesiapan ruang,alat, media dan peserta didik 5 3 5 5 
  2. Menyusun Program 5 4 4 4 
B Pelaksanaan         
  1. Melakukan Kegiatan Apersepsi 5 3 4 4 
  2. Pengelolaan Kelas 5 4 4 4 
  3. Penyampaian Kompetensi yang diharapakan 5 3 4 4 
  4. Penyampaian Materi Bahasa 5 2 2 2 
  5. Menumbuhkan Partisipasi siswa dalam belajar 5 3 2 3 
C Evaluasi         
  1. Prosedur Pembuaan alat Tes 5 3 3 4 
  2. Validasi alat tes 5 3 3 4 
  3. Teknik penyusunan soal 5 4 4 4 
D Hasil         
  1. Tercapainya hasil perubahan belajar 5 3 3 3 
  2. Penguasaan Kompetensi dasar yang diharapkan 5 2 2 2 
  3. Siswa mencapai Hasil 5 3 3 3 
  Jumlah seluruhnya 65 40 43 46 
  Prosentasi 100% 62% 66% 71% 
  Rata-rata 5.0 3.1 3.3 3.5 
 
Grafik 4.6 
Rekapitulasi Data Nilai Aktifitas Guru Dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode 
Natural Media Cerita Bergambar Pada Anak Tunarungu Kelas II SDLBN Sugihwaras, Siklus 
I sampai siklus III 
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 Diskripsi : Grafik 4.3 menunjukkan aktivitas guru dalam membelajarkan keterampilan 
membaca permulaan dengan menggunakan metode natural bermedia cerita bergambar 
pada siswa tunarungu, semakin baik setelah pada siklus I mengalami kegagalan. 
Kemudian setelah melalui evaluasi siklus II dan III selanjutnya, menunjukkan hasil 
kegiatan pembelajaran bahwa guru semakin baik mulai dari persiapan, kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi. 
b.Pembahasan  
 Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan siklus penilaian tindakan kelas dengan 
menggunakan penilaian utama sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaranperbaikan 
kemudian nilai evaluasi tiap siklus menjadi pembanding dalam perhitungan efektifitas pada 
setiap siklusnya.Penilaian  yang diterapkan pada penelitian ini terdiri dari 3 ( tiga ) siklus 
yang artinya dilaksanakan pembelajaran perbaikan sebanyak 3 ( tiga ) kali.  
 Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian  pada siklus I, siklus II dan siklus III 
dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan media cerita bergambar 
melalui metode natural nilai siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman mengalami 
peningkatan. Skor pada siklus I  48,8% pada siklus II  71,3% dan siklus III  74,7 % dan 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar  22,5% dan dari siklus I  ke Siklus III 
sebesar 25,9% dengan demikian kegiatan pembelajaran telah mencapai belajar tuntas atau 
melampaui KKM yang telah ditentukan sekolah sebesar 70 %. 
 Meningkatnya hasil belajar karena dalam pembelajaran membaca pemahaman 
digunakan media cerita bergambar melalui metode natural sehingga dapat menghilangkan 
kejenuhan terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, Sehingga dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa yang dapat meningkatkan motivasi dan 
semangat belajar. 
 Hal tersebut sesuai dengan karakter anak tunarungu yang cenderung ke 
visualisasi,sehingga penggunaan media belajar yang bersifat visualisasi harus lebih banyak 
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman satu diantaranya yang sangat bagus 
adalah cerita bergambar. Selain itu guru juga harus pandai memilih metode atau strategi yang 
bias membuat siswa terlibat aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan 
lebih mudah dan cepat memahami dari bacaan yang sedang dibaca dan metode tersebut 
diantarannya adalah metode natural. Hal ini sejalan dengan pendapat dari beberapa ahli 
seperti di bawah ini  
“Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kekurangan maupun kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya, yang diakibatkan tidak berfungsinya 
sebagian atau seluruh alat pendengaran” (Somad & Herawati, 1996 : 207). 
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran akibat 
terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tunarungu tidak mampu mendengar dengan baik. 
Dengan demikian pada anak tunarungu tidak terjadi proses peniruan suara setelah masa 
meraban, proses peniruannya hanya terbatas pada peniruan visual (Somantri, 1996:96). 
 Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya guru pandai 
memilih dan menggunakan metode atau setrategi dan media pembelajaran yang banyak 
melibatkan siswa tunarungu untuk aktif dalam belajar baik secara fisik, mental maupun 
sosial. Sehingga aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu mendengar, membaca, 
menulis, memahami dan berbicara dapat dicapai oleh anak tunarungu. 
Menurut Goodman, (1987) dan Tierney, (1983) dan Hoskisson, (1995) bahwa baca 
tulis merupakan suatu kegiatan yang menjadikan penulis sebagai pembaca, dan pembaca 
sebagai penulis. Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap 
pokok – pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri 
setelah bahan bacaan dibaca sampai selesai (Suhendar, M.E, 1997;27). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar melalui 
metode natural dalam pembelajaran membaca pemahaman mendapatkan peningkatan pada 
siswa tunarungu kelas II di SDLBN Sugihwaras Bojonegoro. Pengkondisian tersebut 
berdasarkan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus I mencapai 48,8 %, siklus II 71,3% 
dan siklus III 74,7%. Ini artinya menunjukkan adanya peningkatan berdasarkan hasil KKM 
yang ditentukan yaitu 70 %. 
 
Simpulan Dan Saran 
a. Simpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan 
media cerita bergambar melalui metode natural dalam pembelajaran membaca pemahaman 
mendapatkan peningkatan pada siswa tunarungu kelas II di SDLBN Sugihwaras Bojonegoro. 
Pengkondisian tersebut berdasarkan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus I mencapai 
48,8 %, siklus II 71,3% dan siklus III 74,7%. Ini artinya menunjukkan adanya peningkatan 
berdasarkan hasil KKM yang ditentukan yaitu 70 %. 
b. Saran  
Karena penelitian yang dilakukan dapat menunjukkan adanya hasil yang baik, namun 
demikian secara realita masih ada kekurangan-kekurangan, maka penulis memberikan saran  
1. Kepada Guru, sebaiknya dalam pembelajaran dengan menggunakan media cerita 
bergambar melalui metode Natural terus dilaksanakan, untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman bagi siswa tunarungu. Sehingga anak tunarungu 
lebih trampil dalam membaca dan bisa lebih memahami apa makna kalimat yang 
sedang dibacanya. 
2. Kepada orang tua siswa, sebaiknya orang tua melakukan intervensi dini dan 
membimbing anak-anak mereka yang mengalami tunarungu dengan menjelaskan 
berbagai peristiwa yang terjadi baik yang dilihat secara langsung maupun yang dilihat 
melalui media elektronik ataupun gambar dengan bahasa yang mudah dipahami. 
Disamping itu orang tua siswa dianjurkan mengungkapkan maksud dan tujuan 
bimbingan mereka pada anak dengan jelas, baik melalui verbal maupun non verbal. 
Bagaimanapun juga bimbingan orang tua sangat berdampak luas dalam kehidupan 
anak itu sendiri. 
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